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Abstrak
Manusia lanjut usia atau lansia adalah fase dimana manusia tidak dapat melakukan banyak aktivitas karena faktor fisik dan usia. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah sistem kontrol yang dapat mendeteksi aktivitas lansia dan mengontrol alat dari jarak jauh menggunakan Internet of Things (IoT). Metode penelitian yang digunakan adalah mengambil informasi data lansia berdasarkan input data sensor dari karpet, sensor PIR dan sensor suhu DHT22. Semua aktivitas lansia yang dideteksi oleh sensor kemudian diproses oleh Arduino Mega dan Raspberry Pi. Fungsi Raspberry Pi adalah untuk menghubungkan semua informasi data ke internet. Output dari sistem ini adalah pengguna dapat melihat aktivitas lansia dari jarak jauh melalui laman website dan dapat mengontrol alat berupa kipas dan heater secara manual dan otomatis. Hasil dari penelitian ini adalah pengguna dapat melihat aktivitas lansia dan mengontrol alat dari jarak jauh menggunakan Internet of Things.
Kata kunci : Lansia, Sistem Kontrol, Internet of Things (IoT)
Abstract
Elderly is a human phase are not able to much do an activity because of physical factors and age. The research purpose is how to build a system that can detect the elderly activity and control device remotely using the Internet of Things (IoT). The method has used is get an elderly information based on sensor data input using carpet, PIR sensor, and DHT22 temperature sensor. All of the sensor data then will process in the Arduino Mega and Raspberry Pi. The Raspberry Pi function is to connect all of information data to the internet. The output from this system is user can see the elderly activity by remotely using website and able to control device like a fan and heater by the manual or automatic. The research result is user able to see the elderly activity and control device remotely by using the Internet of Things.
Keywords: Elderly, Control Systems, Internet of Things (IoT)
1. Pendahuluan
Lansia (Lanjut Usia) merupakan fase kehidupan dimana manusia sudah tidak dapat melakukan banyak aktivitas karena keterbatasan fisik dan usia. Hampir seluruh aktivitas lansia dilakukan didalam rumah dan didalam ruangan. Saat menjalankan aktivitas kesehariannya, lansia terkadang harus selalu diawasi karena khawatir akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan pada saat lansia sedang beraktivitas. Untuk mengantisipasi hal tersebut terkadang pihak keluarga atau penjaga lansia menyediakan ponsel atau alat komunikasi kepada lansia, sehingga ketika terjadi sesuatu maka lansia dapat menghubungi langsung pihak keluarga atau penjaga lansia. Namun hal tersebut masih mempunyai kekurangan yaitu terkadang lansia lupa membawa ponsel atau ponsel dalam keadaan tidak aktif bahkan tidak mempunyai pulsa.
Banyaknya aktivitas keluarga atau penjaga lansia diluar rumah membuat mereka selalu merasa khawatir dan was-was dengan aktivitas lansia yang dilakukan dirumah. Ini akan menjadi masalah ketika penjaga lansia ingin melakukan aktivitas penting diluar rumah dan harus meninggalkan lansia sendiri beraktivitas didalam rumah. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti melakukan penelitian bagaimana membangun sebuah sistem kontrol yang dapat memberikan informasi aktivitas lansia kepada keluarga atau penjaga lansia menggunakan teknologi Internet of Things (IoT). 
Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti telah membangun sebuah sistem bagaimana mendeteksi aktivitas lansia yang berada diatas karpet pada saat sedang berdiri, berjalan, duduk dan berbaring, namun belum mengembangkan sistem pengontrolan suhu dan kipas dari jarak jauh agar lansia merasa lebih nyaman ketika berada dalam satu ruangan [1]. Selain itu peneliti juga telah melakukan analisa dari efektifitas penggunaan algoritma greedy dalam mendeteksi aktivitas lansia diatas karpet [2]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka peneliti akan mengembangkan sistem kontrol informasi aktivitas lansia berbasis IoT. Dalam penelitian ini informasi aktivitas lansia akan dikrim secara realtime menggunakan jaringan koneksi internet dan dapat diakses melalui website, selain itu penjaga lansia juga dapat melihat kondisi suhu ruangan serta dapat mengontrol kipas dan heater dari jarak jauh menggunakan teknologi IoT.
2. Metode

2.1. Lansia
Lansia adalah tahap akhir dari siklus hidup manusia, dimana manusia tersebut pastinya akan mengalami perubahan baik secara fisik maupun mental. Kategori umur lansia adalah diatas 60 tahun [3]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"DOI":"1410-4490","abstract":"Abstrak Penurunan fungsi kognitif merupakan keadaan normal yang dialami oleh lansia. Keadaan ini dapat dikurangi atau dihambat dengan cara meningkatkan aktivitas fisik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan fungsi kognitif lansia. Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan metode cluster sampling dengan jumlah sampel sebanyak 104 responden lansia. Sampel penelitian ini rata-rata didominasi lansia perempuan yang berusia 60-74 tahun, tidak lulus SD/tidak sekolah, masih berstatus menikah, dan memiliki penyakit kronis. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan fungsi kognitif lansia (p=0,000; ɑ=0,05). Perawat diharapkan dapat mencegah penurunan fungsi kognitif dengan cara meningkatkan aktivitas fisik lansia berupa latihan fisik. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi mengenai intensitas, durasi, frekuensi, dan jenis latihan fisik yang paling baik untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. Kata kunci: aktivitas fisik, fungsi kognitif, lansia Abstract Physical Activity Affecting Elderly Cognitive Function. Declining the cognitive function is a normal situation in which elderly usually experienced. This condition might be decreased or inhibited by increasing the physical activities. The purpose of this research was to identify the relation between physical activity with the cognitive function of the elderly. Research design used cross sectional approach with cluster sampling method on 104 elderly people. This research sample dominated by female elderly age 60-74 years old, not graduated from junior high school/not registered in school, married status, and having chronic diseases. The result showed that there is relationship between level of physical activity and the cognitive function of elderly (p=0,000; ɑ=0,05). Nurses are expected to prevent declining the cognitive function through increasing physical activity in the form of physical exercise. Moreover, the next research is expected to continue the study about the intensity, duration, frequency, and other kinds of physical exercise which are good to increase the cognitive function for the elderly.","author":[{"dropping-particle":"","family":"Sauliyusta","given":"Mersiliya","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Rekawati","given":"Etty","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Jurnal Keperawatan Indonesia","id":"ITEM-1","issue":"2","issued":{"date-parts":[["2016"]]},"page":"71-77","title":"Aktivitas Fisik Memengaruhi Fungsi Kognitif Lansia","type":"article-journal","volume":"19"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=65d236c2-73c3-4feb-ba5b-4204302370cf"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[4]","plainTextFormattedCitation":"[4]","previouslyFormattedCitation":"[4]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[4], proses penuaan merupakan proses alami yang dapat menyebabkan perubahan anatomis, fisiologis, dan biokimia pada jaringan tubuh yang dapat mempengaruhi fungsi, kemampuan badan dan jiwa [5]. Pada lansia penurunan fungsi kognitif adalah keadaan normal yang akan dialami oleh lansia, namun keadaan ini dapat diatasi dan dihambat dengan cara meningkatkan aktivitas fisik lansia [4].
2.2. Sistem Desain
Pada sistem yang akan dibangun terdapat rancangan layout yang didesain, berikut adalah rancangan layout dari sistem yang akan dibangun dari sistem informasi aktivitas lansia berbasis IoT.
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Gambar 1. Desain perancangan sistem
Pada perancangan sistem terdapat tiga bagian inti, yaitu input, proses dan output. Input pada sistem ini adalah sensor limit switch pada karpet, sensor pir, dan sensor suhu. Karpet berfungsi untuk mendeteksi aktivitas lansia pada saat berdiri, berjalan, duduk dan berbaring menggunakan algoritma greedy [1]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"author":[{"dropping-particle":"","family":"Wahyuningsih","given":"Pujianti","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"id":"ITEM-1","issue":"April","issued":{"date-parts":[["2018"]]},"page":"51-60","title":"Penerapan Algoritma Greedy Untuk Mendeteksi Aktivitas Lansia Pada Karpet Menggunakan Arduino Mega","type":"article-journal","volume":"3"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=8ad9b2c4-4832-4d7d-8907-7960941b48a6"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[2]","plainTextFormattedCitation":"[2]","previouslyFormattedCitation":"[2]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[2]. Sensor PIR berfungsi untuk mendeteksi pergerakan lansia dalam ruangan. Sensor suhu berfungsi untuk mendeteksi suhu yang ada didalam ruangan tempat lansia beraktivitas. 
Proses pada sistem ini adalah menggunakan Arduino Mega [1]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"author":[{"dropping-particle":"","family":"Wahyuningsih","given":"Pujianti","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"id":"ITEM-1","issue":"April","issued":{"date-parts":[["2018"]]},"page":"51-60","title":"Penerapan Algoritma Greedy Untuk Mendeteksi Aktivitas Lansia Pada Karpet Menggunakan Arduino Mega","type":"article-journal","volume":"3"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=8ad9b2c4-4832-4d7d-8907-7960941b48a6"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[2]","plainTextFormattedCitation":"[2]","previouslyFormattedCitation":"[2]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[2] dan Raspberry Pi. Fungsi Arduino mega adalah untuk mengontrol input data dari karpet, sensor PIR dan sensor suhu serta output kipas dan pemanas ruangan. Data input tersebut kemudian dikirim ke Raspberry Pi untuk dihubungkan Internet. Pada Raspberry Pi terdapat sistem konfigurasi node.js yang berfungsi untuk menghubungkan data sensor ke internet dan ditampilkan pada website. Raspberry Pi merupakan sebuah mikrokomputer yang berukuran seperti kartu kredit dan dilengkapi dengan processor, RAM, Video output serta port GPIO untuk pengontrolannya. Raspberry Pi banyak digunakan untuk sistem kontrol dan teknik komputasi lainnya seperti teknik pengolahan citra karena sistem kerjanya sama seperti komputer [6].
Output dari sistem ini adalah informasi aktivitas lansia yang ditampilkan pada website serta pengontrolan pemanas, suhu dan kipas yang ada didalam ruangan. Pada saat penjaga lansia ingin melihat aktivitas lansia, maka pengguna dapat melihatnya melalui mobile atau ponsel dengan cara mengakses alamat website yang telah terintegrasi dengan sistem secara realtime. Selain itu penjaga lansia juga bisa memantau keadaan suhu ruangan dan dapat menagaktifkan kipas dan pemanas ruangan dari jarak jauh menggunakan teknologi IoT.
2.3. Internet of Things (IoT)
Menurut beberapa referensi, Internet of Thing (IoT)  adalah bagaimana menghubungkan antara beberapa objek, device, mesin, peralatan, sensor dan beberapa benda fisik lainnya untuk dapat saling berkomunikasi dan bertukar data menggunakan jaringan internet. Hal ini memungkinkan untuk peralatan, device dan mesin dapat bekerja secara independen dengan maksud dan tujuan yang sama [7]
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa sensor yang saling terhubung dan mengirimkan data ke sistem informasi website secara realtime berdasarkan aktivitas dari lansia. Input data dari karpet adalah informasi dari sensor limit switch yang terdapat pada karpet, pada saat sensor tersebut terinjak, maka data akan dikirim ke sistem, banyaknya sensor yang tertekan akan menjadi keputusan dari aktivitas lansia diatas karpet [1]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"author":[{"dropping-particle":"","family":"Wahyuningsih","given":"Pujianti","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"id":"ITEM-1","issue":"April","issued":{"date-parts":[["2018"]]},"page":"51-60","title":"Penerapan Algoritma Greedy Untuk Mendeteksi Aktivitas Lansia Pada Karpet Menggunakan Arduino Mega","type":"article-journal","volume":"3"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=8ad9b2c4-4832-4d7d-8907-7960941b48a6"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[2]","plainTextFormattedCitation":"[2]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[2]. Selain informasi karpet, sistem juga menerima informasi dari sensor suhu dan sensor PIR. Informasi data sensor tersebut kemudian dikirim ke website yang dapat diakses oleh penjaga lansia dan dapat memonitoring aktivitas lansia dirumah.
Salah satu kelebihan dari IoT adalah bagaimana sistem dapat dimonitoring dan dikontrol dari jarak jauh menggunakan jaringan internet. Pada penelitian ini, selain penjaga lansia dapat melihat aktivitas lansia serta keadaan suhu ruangan, penjaga lansia juga bisa mengontrol kipas dan pemanas ruangan. Hal ini bertujuan untuk memberi rasa nyaman pada lansia yang beraktivitas di dalam ruangan. Pengguna juga bisa mengatur temperatur suhu secara otomatis atau manual untuk mengontrol suhu yang ada dalam ruangan. 
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penelitian ini adalah berupa sistem informasi yang dapat mendeteksi aktivitas lansia yang berada didalam ruangan berdasarkan informasi dari karpet dan sensor. Karpet yang dirancang berukuran lebar 120 cm dan panjang 240 cm. Sistem terbuat dari beberapa bagian yang saling terhubung yaitu sensor limit switch pada karpet, arduino mega, komponen elektronika, Raspberry pi, sensor PIR, sensor suhu DHT22 dan koneksi Internet. Semua komponen tersebut disatukan hingga terbentuk suatu sistem kontrol informasi aktivitas lansia berbasis Internet of Things. Berikut adalah hasil dari perancangan alat yang dibangun untuk mendeteksi aktivitas lansia didalam ruangan.
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yang berada didalam ruangan. berdasarkan informasi dari karpet dan sensor. Karpet yang dirancang
berukuran lebar 120 cm dan panjang 240 cm. Sistem terbuat dari beberapa bagian yang saling
terhubung yaitu sensor limit switch pada karpet, arduino mega, komponen elekironika, Raspberry pi
sensor PIR, sensor suhu DHT22 dan koneksi Intemet. Semua komponen tersebut disatukan hingga
terbentuk suatu sistem koniiol informasi akiivitas lansia berbasis Internet of Things. Berikul adalah
‘hasil dari perancangan alat yang dibangun untuk mendeteksi akfiviias lansia didalam ruangan.

o Gambar 2. Hasil perancangan sistem

Dalam penelitian ini semua informasi data dari sensor dikiim ke Arduino mega memudian.,
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‘mengetahui kendis katpet yang di injak oleh lansia, data “kipas” yniuk mengentrol dan melihat kendisi





Gambar 2. Hasil perancangan sistem
Dalam penelitian ini semua informasi data dari sensor dikirim ke Arduino mega memudian diolah dan dikomunikasikan ke Raspberry Pi menggunakan servise node.js untuk terhubung ke internet. Terdapat beberapa data yang diolah oleh sistem yaitu data “suhu” untuk mengetahui informasi suhu ruangan, data “lembab” untuk mengetahui kelembaban ruangan, data “lantai” untuk mengetahui kondisi karpet yang di injak oleh lansia, data “kipas” untuk mengontrol dan melihat kondisi kipas, data “heater” berfungsi untuk mengontrol dan melihat kondisi heater, data pir untuk mendeteksi pergerakan lansia, data “otomatis” untuk mengatur konfigurasi kontrol kipas dan heater secara otomatis dan input data untuk pengaturan suhu minimum dan maksimum agar kipas dan heater dapat beroperasi secara otomatis. Berikut adalah gambar dari data yang diproses oleh sistem pada saat lansia sedang beraktivitas kemudian hasilnya akan ditampilkan di website.
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Gambar 3. Proses deteksi data dari sistem secara realtime

Pada gambar 3 terlihat data dari sensor dan device dapat dimonitor dan dideteksi secara realtime. Data-data tersebut kemudian dikirim ke server dan ditampilkan pada website yang dapat diakses oleh penjaga lansia. Berikut adalah tabel konfigurasi dari hasil deteksi aktivitas lansia yang kemudian dikirim ke server menggunakan jaringan internet untuk dapat ditampilkan ke website.

Tabel 1.  Konfigurasi hasil deteksi sensor dan kontrol sistem..
	No
	Konfigurasi
	Kondisi
	Keterangan

	1
	Data suhu
	0 – 100 C
	Nilai suhu ruangan

	2
	Data lembab
	0 – 100 C
	Nilai kelembaban ruangan

	3
	Data lantai
	3 Kondisi
	Lansia berdiri, duduk atau berbaring

	4
	Data kipas
	1 atau 0
	Kondisi kipas menyala (1) atau mati (0)

	5
	Data heater
	1 atau 0
	Kondisi heater menyala (1) atau mati (0)

	6
	Data PIR
	1 atau 0
	Deteksi aktivitas (1) atau tidak beraktivitas (0)

	7
	Data otomatis
	1 atau 0
	Aktif (1) atau tidak aktif (0)

	8
	Data suhu maksimal
	Input data
	Suhu maksimum deteksi sensor

	9
	Data suhu minimal
	Input data
	Suhu minimum deteksi sensor


Pada saat penjaga lansia berada diluar ruangan, mereka dapat melihat aktivitas lansia dengan mengakses laman web yang telah dikonfigurasi oleh sistem. Pengguna cukup menggunakan mobile phone atau komputer kemudian membuka aplikasi web browser dan memasukkan alamat url dari sistem informasi aktivitas lansia. Berikut adalah hasil tampilan website dari perancangan sistem informasi deteksi aktivitas lansia menggunakan jaringan internet.
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Gambar 4. Informasi lansia pada saat sedang berdiri
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Gambar 5. Informasi lansia pada saat sedang duduk
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Gambar 6. Informasi lansia pada saat sedang berbaring
[image: image7.png](| (e )

Berkas Edit Tampilan Riwayat Markah Alat Bantuan [

G membuatip VPS menjaci.. % 7 Cara Merubah P VPS Menj.. % fr) 404 Not Found % | Monitoring System x \(+

€) () ceklansia ded e ||Qcoi wBe 3 Ao

MONITOR

. # | Dashboard
admin
L]

Sistem Pendeteksi Aktivitas LANSIA

: , ,

26° 59 % Idle

o 6

)
Warning !!!

@:Referensi Suhu 8 & @:Kendali 8 &

Maksimal 2





Gambar 7. Informasi pada saat sistem tidak mendeteksi aktivitas lansia
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang ditampilkan oleh website maka sistem dapat mendeteksi aktivitas lansia pada saat berdiri, duduk, berbaring. Selain itu sistem dapat memberikan informasi pada saat lansia tidak sedang melakukan aktivitas diatas karpet atau diruangan dengan memunculkan pesan “warning”, hal ini bertujuan untuk memberikan pesan kepada penjaga lansia ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan oleh lansia karena tidak adanya aktivitas yang dideteksi oleh sistem. Kondisi ini terpenuhi ketika sistem tidak mendeteksi aktivitas lansia diatas karpet dan pergerakan dari sensor PIR.
Selain informasi aktivitas lansia, pengguna juga dapat melihat kondisi suhu dan kelembaban ruangan. Pengguna dapat mengontrol kipas dan heater secara manual dengan cara mengklik tombol “aktif” atau “mati” pada laman web untuk menyalakan dan mematikan kipas dan heater dari jarak jauh. Pengguna juga dapat mengkonfigurasi sistem dari jarak jauh agar kipas dan heater dapat beroperasi secara otomatis berdasarkan input nilai minimum dan maksimum suhu ruangan. Jika suhu maksimum, maka kipas akan menyala secara otomatis dan jika mencapai suhu minimum maka heater akan menyala otomatis. Jika kondisi suhu dalam keadaan normal maka kipas dan heater dalam keadaan mati.
4. Kesimpulan dan Saran
Pada penelitian ini telah dihasilkan sebuah sistem kontrol deteksi aktivitas lansia berbasis Internet of Things (IoT). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan para penjaga lansia yang beraktivitas diluar rumah dan dapat melihat aktivitas lansia dari jarak jauh secara realtime menggunakan jaringan internet. Sistem dapat mendeteksi input dari sensor limit switch yang diletakkan pada karpet, sensor PIR dan sensor suhu DHT22. Fungsi karpet adalah untuk mendeteksi aktivitas lansia pada saat berdiri, duduk dan berbaring. Sensor PIR digunakan untuk mendeteksi pergerakan lansia dan sensor suhu digunakan untuk mendeteksi keadaan suhu ruangan. Input data dari sensor kemudian diolah oleh Arduino mega dan dihubungkan ke Raspberry Pi. Fungsi Raspberry Pi untuk menghubungkan informasi data ke internet dan menerima perintah data untuk mengontrol peralatan rumah yaitu kipas dan heater. Pengguna dapat melihat dan mengontrol sistem dengan cara mengakses laman web yang telah dikonfigurasi oleh sistem kemudian dapat memonitoring aktivitas lansia secara realtime. Pengguna juga dapat mengontrol nyala kipas dan heater dari jarak jauh.
Saran dari penelitian ini adalah bagaimana perancangan sensor yang ada pada karpet dapat didesain sedemikian rupa agar lebih hemat dan dapat diaplikasikan pada ruangan yang lebih luas didalam rumah. Sistem juga dapat dikembangkan untuk dapat mengontrol lebih banyak peralatan rumah tangga sehingga lebih memaksimalkan dari pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT). Selain itu yang perlu diperhatikan adalah bagaimana sistem keamanan data pada sistem dapat dipastikan sampai ke pengguna tanpa ada gangguan dari luar serta kualitas data yang dikirim sesuai dengan data yang dihasilkan oleh sistem. 
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